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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Anak Usia Dini Merupakan Usia Emas (the golden age) dimana perkembangan 

kecerdasan pada masa ini mengalami peningkatan sampai 50%. Pada masa ini 

terjadinya pematangan fungsi-fungsi fisik dan psikis yang siap merespon stimulasi 

yang telah diberikan oleh lingkungan. Masa ini merupakan tempo untuk 

meletakkan dasar pertama dalam mengembangkan kemampuan fisik, kognitif, 

bahasa, seni, sosial emosional, disiplin diri, nilai-nilai agama, konsep diri dan 

kemandirian (isjoni, 2011 : 9).  

 Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) perlu di arahkan dengan benar dan 

sesuai dengan tingkat anak usia dini, pendidikan yang diberikan haruslah 

mencakup kedalam semua aspek bidang perkembangan agar kemampuan anak 

dapat berkembang dengan maksimal dan menyeluruh. Salah satu bidang yang 

dikembangkan dalam pendidkan anak usia dini adalah perkembangan motorik. 

 Perkembangan motorik bagi anak usia dini sangatlah penting sama halnya 

dengan aspek perkembangan lainnya. Karena apabila anak tidak mampu 

melakukan gerak fisik dengan baik maka akan menumbuhkan rasa tidak percaya 

diri anak. Perkembangan motorik merupakan suatu aktifitas yang tak akan ada 

habisnya dan sekaligus menjadi ciri masa pertumbuhan dan perkembangan anak 

secara normal.  
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 Motorik halus ialah kemampuan perkembangan yang melibatkan 

koordinasi mata dan tangan.  

Upaya perkembangan motorik halus anak bagi anak akan sangat berguna 

dalam upaya membangun kemampuan lain. Sebagai mana yang di kemukakan 

oleh Hurlock (Penampe : 2014) melalui keterampilan motorik halus akan 

membuat anak dapat menyesuaikan dirinya dengan lingkungan sekolah. Pada usia 

prasekolah atau usia kelas-kelas awal Sekolah Dasar, anak dapat di latih, menulis, 

menggambar, melukis, dan baris berbaris. Melalui perkembangan motorik yang 

normal memungkinkan anak-anak dapat bermain atau bergaul dengan teman 

sebayanya, sedangkan yang tidak normal akan menghambat anak untuk dapat 

bergaul dengan teman sebayanya bahkan anak akan terkucilkan atau menjadi anak 

yang terpinggirkan. 

Kemampuan motorik halus terkait dengan perkembangan fleksibilitas 

tangan dan jari jemari untuk melakukan aktifitas seperti makan, menulis, 

menggambar, mencocok bentuk, melukis, menggunting, melipat, memakai 

pakaian, dan juga bermain yang juga membutuhkan koordinasi mata dan tangan. 

Melalui bermain anak dapat mengembangkan fisik motorik kasar maupun motorik 

halus. Dalam permainan motorik kasar adanya gerakan-gerakan yang terjadi 

karena adanya koordinasi otot-otot besar, seperti berjalan, melompat, berlari dan 

melempar, sedangkan dalam motorik halus melatih koordinasi otot tangan dalam 

beraktifitas bermain kolase, meronce, finger painting,dan lain sebagainya. 
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Bedasarkan pengalaman penulis selama mengajar di Taman Kanak-kanak 

bahwa proses belajar di lakukan lebih di fokuskan pada kegiatan yang bersifat 

akademik atau membaca, berhitung dan menulis. Padahal sebelum anak di ajarkan 

tentang menulis anak lebih dahulu di kembangkan kemampuan motorik halusnya 

sebagai upaya untuk menstimulasi syaraf-syaraf halusnya. Dari pengamatan 

penulis bahwa anak mengalami kebosanan karna kegiatan yang di lakukan lebih 

cenderung kegiatan yang membebani karna kegiatan pembelajaran tidak di 

lakukan secara bermain. Dari segi kemampuan anak untuk mengkoordinasikan 

gerakan motorik halus masih sangat rendah. Ini dapat dilihat dari bagai mana anak 

mengalami kesulitan dalam mengkoordinasikan gerakan tangan, kontrol lengan, 

serta koordinasi mata dengan tangan. Sehingga anak mengalami kesulitan dalam 

membuat karya yang melibatkan motorik halus, seperti melakukan kegiatan 

Kolase. Berdasarkan hal tersebut maka penulis tertarik untuk melakukan kajian 

akademik dalam bentuk Pengaruh Kegiatan Kolase terhadap Kemampuan Motorik 

Halus Anak Kelompok A di Taman Kanak-kanak Al-Hidayah Samulang. 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana gambaran motorik halus anak kelompok A sebelum dan 

sesudah diberiperlakuan berupa kegiatan kolase pada Kelompok A di 

TK Al-Hidayah Samulang? 

2. Apakah ada pengaruh Kolase terhadap perkembangan motorik halus 

pada kelompok A TK Al-Hidayah Samulang? 
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1.3 Tujuan Penelitian  

1. Untuk mengetahui gambaran motorik halus anak kelompok A 

sebelum dan sesudah diberi perlakuan berupa kegiatan Kolase di TK 

Al-Hidayah Samulang  

2. Untuk mengetahui pengaruh Kolase terhadap perkembangan motorik 

halus pada anak Kelompok A TK Al-Hidayah Samulang. 

1.4 Manfaat Penelitian  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat secara praktis dan 

teoritis sebagai berikut: 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

1. Bagi perguruan tinggi, Khususnya Program Studi Peendidikan Guru 

Pendidikan Anak Usia Dini (PG-PAUD) Menjadi bahan bacaan bagi 

mahasiswa dalam mengembangkan ilmu tentang pengaruh Kolase 

terhadap kemampuan motorik halus anak pada Taman kana-kanak 

kelompok A. 

2. Bagi Peneliti, Hasil penelitian ini dapat diharapkan dapat menambah 

wawasan, pengetahuan dan pengalaman serta merupakan sarana untuk 

menerapkan teori yang telah penilis peroleh selama di bangku kuliah. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Bagi guru, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai salah satu bahan 

acuan serta informasi mengenai keterampilan motorik halus anak dalam 

kegiatan Kolase sehingga akan dapat memberikan solusi bagi guru dalam 
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memberikan kegiatan pembelajaran sebagai upaya mengembangkan 

kemampuan motorik halus anak. 

2. Bagi Anak Didik, hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatan 

perkembangan motorik halus anak melalui kegiatan Kolase khususnya 

bagi anak Kelompok A TK Al-Hidayah Samulang. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Motorik Halus Anak 

2.1.1.1 Pengertian Motorik Halus  

Motorik Halus merupakan suatu aspek perkembangan yang melibatkan 

keterampilan gerakan otot-otot kecil serta koordinasi mata dan tangan seperti 

memegang, menulis dan melukis. Susanto (2011: 162) menyatakan bahwa 

“disebut sebagai motorik halus bila hanya melibatkan bagian-bagian tubuh 

tertentu saja dan dilakukan otot-otot kecil,karena itu tidak begitu memerlukan 

tenaga”.   

Sumatri (2005: 143) berpendapat bahwa keterampilan motorik halus 

adalah:  

Pengorganisasian pengunaan sekelompok otot-otot kecil seperti jari 

jemari dan tangan yang sering membutuhkan kecermatan dan 

koordinasi mata dan tangan, keterampilan ini mencakup 

pemanfaatan dengan alat-alat untuk bekerja dan obyek yang kecil 

atau pengontrolan terhadap mesin misalnya mengetik, menjahit dan 

lain-lain. 

 

Menurut Sujiono, dkk (2009: 114) motorik halus adalah “gerakan yang 

hanya melibatkan bagian-bagian tubuh tertentu saja dan dilakukan oleh otot-otot 

kecil, seperti keterampilan menggunakan jari jemari tangan dan gerakan 

pergelangan tangan yang tepat”. Selanjutnya Saputra dalam (rahman, 2009: 4) 

menyatakan bahwa “motorik halus adalah kemampuan anak beraktivitas dengan 

menggunakan otot-otot halus (kecil) seperti menulis, meremas, menggenggam, 
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menggambar, melukis dan menyusun balok”. Perkembangan motorik halus anak 

sangatlah penting, karena perkembangan motorik halus anak akan berpengaruh 

terhadap kesiapan anak dalam menulis dan kegiatan yang melatih kecermatan dan 

koordinasi mata dan tangan. 

Berdasarkan penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa keterampilan 

motorik halus adalah kemampuan untuk menggunakan otot-otot kecil seperti jari 

jemari dan tangan untuk melakukan tugas tertentu, seperti menulis, menggambar 

dan melukis. Gerakan ini tidak terlalu membutuhkan tenaga namun gerakan ini 

membutuhkan koordinasi mata dan tangan yang cermat. 

2.1.1.2 Perkembangan Motorik Halus 

Perkembangan motorik halus adalah perkembangan dari unsur 

pengembangan dan pengendalian gerak tubuh. Motorik halus merupakan gerakan 

yang menggunakan otot-otot halus atau sebagian anggota tubuh tertentu. 

Perkembangan motorik halus menurut Hildayani (2006: 84) adalah: 

Perubahan secara progresif pada kontrol dan kemampuan untuk 

melakukan gerakan yang diperoleh melalui interaksi antara faktor 

kematangan dan latiha atau pengalaman selama kehidupan yang 

dapat dilihat melalui perubahan atau pergerakan yang dialakukan. 

 

Selanjutnya Sumantri (2005: 46) menyatakan bahwa “perkembangan 

keterampilan motorik halus anak akan bertambah seiring dengan bertambahnya 

usia anak, perkembangan keterampilan motorik anak juga sangat bergantung pada 

stimulasi yang di berikan kepada setiap anak”. Oleh karena itu anak perlu 

diberikan stimulasi yang baik agar perkembangan motorik halusnya dapat tercapai 

dengan baik. 
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Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa, setiap anak 

memiliki perbedaan dalam perkembangan kemampuan motorik halusnya, 

tergantung pada stimulasi yang diberikan. Anak dapat mencapai tahap 

perkembangan motorik halus yang optimal jika mendapat stimulus yang tepat. 

Semakin banyak stimulus atau kegiatan yang diberikan secara tepat maka 

perkembangan motorik halus anak dapat berkembang secara optimal. 

2.1.1.3 Karakteristik Perkembangan Motorik Halus 

Setiap aspek perkembangan pada anak memiliki karakter yang berbeda-

beda. Hal ini dikarenakan setiap aspek perkembangan memiliki kriteria 

pencapaian yang berbeda-beda. Sumantri (2005: 149) menjelaskan tentang 

karakteristik perkembangan  motorik halus sebagai berikut: 

1. Usia tiga tahun 

Pada usia tiga tahun kemampuan gerak anak sudah mampu menjumput 

benda dengan meggunakan jempol dan jari telunjukknya tetapi gerakan itu 

sendiri masih kaku. 

2. Usia empat tahun 

Pada usia empat tahun koordinasi motorik halus anak secara substansial 

sudah mengalami kemajuan dan gerakannya sudah lebih cepat bahkan 

cenderung ingin sempurna. 

3. Usia lima tahun 

Pada usia lima tahun koordinasi motorik halus anak sudah lebih sempurna. 

Tangan, lengan dan tubuh bergerak dibawah koodinasi mata. Anak juga 



9 

 

 

 

telah mampu membuat dan melaksanakan kegiatan yang lebih majemuk, 

seperti kegiatan proyek. 

4. Akhir masa kanak-kanak usia enam tahun 

Pada akhir masa kanak-kanak usia enam tahun ia telah belajar bagaimana 

menggunakan jari jemarinya dan pergelangan.  

Berdasarkan penjelasan diatas setiap rentang usia anak memiliki 

karakterstik yang berbeda, oleh karena itu kegiatan dalam pembelajaran harus di 

sesuaikan dengan usia dan tahapan perkembangan seperti memberikan kegiatan 

dalam pembelajaran motorik halus di sesuaikan dengan tingkat perkembangan dan 

kebutuhan anak agar dapat berkembang dengan baik. 

2.1.1.4 Prinsip Pengembangan Motorik halus 

Kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan untuk mengembangkan 

kemampuan motorik halus anak harus memperhatikan prinsip-prinsip 

pengembangan motorik halus. Hal ini bertujuan agar perkembangannya dapat 

optimal. Sumantri (2005: 147) mengemukakan prinsip-prinsip dalam 

mengembangkan kemampuan motorik halus anak yaitu: 

1. Berorientasi pada kebutuhan anak, kegiatan yang bertujuan untuk 

mengembangkan motorik halus sebaiknya disesuaikan dengan tahap 

perkembangan ank. 

2. Belajar sambil bermain, karena dengan bermain anak dapat 

bereksplorasi  dengan dirinya  sendiri dan lingkungan sekitarnya 

sehingga pembelajaran yang dilakukan lebih bermakna. 
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3. Kreatif dan inovatif, kegiatan yang dilakukan harus memunculkan rasa 

ingin tahu yang besar pada anak dan memotivasi untuk berfikir kritis 

sehingga anak menemukan hal-hal baru yang menambah 

pengetahuannya. 

4. Lingkungan kondusif, lingkungan yang kondusif sangat berpengaruh 

terhadap kegiatan pembelajaran sehingga menciptakan lingkungan yang 

mempunyai keamanan dan kenyamanan sangat penting dilakukan. 

5. Teama, dalam kegiatan pembelajaran sebaiknya dimulai dengan hal-hal 

yang dekat dengan anak dan menarik sehingga mudah dalam 

pengenalan beberapa konsep. 

Prinsip pengembangan motorik halus sesuai pendapat Dirjen Manajemen 

Pendidikan Dasar dan Menengah (2007: 11) adalah sebagai berikut: 

1. Pengembangan motorik halus dilakukan secara bertahap serta berulang-

ulang sesuai kemampuan anak. 

2. Kegiatan hendaknya diberi sesuai tema dimana lingkungan tempat 

tinggal anak. 

3. Stimulasi yang diberikan hendaknya sesuai usia dan taraf pertumbuhan 

dan perkembangan anak baik jasmani maupun rohani. 

4. Pengembangan motorik anak dilakukan dengan kegiatan yang menarik 

dan menyenangkan. 

5. Memberikan pengawasan dan bimbingan kepada anak ketika 

melakukan kegiatan motorik halus. 
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6. Kegiatan motorik halus hendaknya dilkukan secara bervariasi agar tidak 

timbul kejenuhan.   

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan diatas bahwa dalam 

mengembangkan motorik halus anak harus memperhatikan prinsip-prinsip yang 

ada. Sehingga dengan memperhatikan prinsip-prinsip tersebut saat 

mengembangkan kemampuan motorik halus anak akan berkembang dengan baik.  

2.1.1.5 Tujuan Pengembangan Motorik Halus  

Pengembangan setiap aspek-aspek yang ada pada diri anak memiliki 

tujuan tertentu. Pengembangan aspek motorik halus juga memiliki tujuan yang 

ingin dicapi. Adapun tujuan dari pengembangan motorik halus menurut sumantri 

(2005: 145) adalah: 

Untuk melatih kemampuan koordinasi motorik anak. Koordinasi 

antara tangan dan mata dapat dikembangkan melalui kegiatan 

permainan membentuk atau memanipulasi dari tanah liat, adonan, 

memalu, melukis dan merangkai benda dengan benang. 

Pengembangan kemampuan  motorik halus anak usia dini dapat 

dilakukan melalui olah tangan dengan menggunakan alat/media 

seperti kulkas, pensil, kertas gunting dan lain-lain. 

 

Selanjutnya sujiono, dkk (2009: 212) berpendapat bahwa tujuan 

pengembangan motorik halus yaitu: 

1. Agar anak dapat berlatih menggerakkan pergelangan tangan dengan 

kegiatan menggambar dan mewarnai 

2. Anak belajar ketepatan koordinasi mata dan tangan serta 

menggerakkan pergelangan tangan agar lentur. 

3. Anak belajar berimajinasi dan berkreasi. 
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Departemen Pendidikan Nasional (2007: 21) menjabarkan tujuan 

pengembangan kemampuan motorik halus anak usia dini yaitu: 

1. Anak mampu mengembangakan  kemampuan motorik halus yang 

berhubungan dengan keterampilan gerak dua tangan. 

2. Anak mampu menggerakkan anggota tubuh  yang berhubungan dengan 

jari jemari seperti kesiapan menulis, menggambar dan memanipulasi 

benda-benda. 

3. Anak mampu mengkoordinasikan indra mata dan aktivitas tangan. 

4. Anak mampu mengendalikan emosi dalam beraktivitas motorik halus. 

Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa, 

pemberian stimulasi motorik halus pada anak bertujuan untuk mematangkan otot-

otot kecil pada anak untuk persiapan menulis ketika masuk jenjang selanjutnya. 

Melalui kegiatan menyenangkan yang dapat mematangkan kemampuanotot-otot 

kecil anak diharapkan tidak tercipta keterpaksaan sehingga anak dapat berkreasi 

menggunakan jari jemari tangannya untuk latihan awal dalam kemampuan 

menulis. 

2.1.1.6 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Perkembangan Motorik Halus 

Anak Usia Dini 

 

Setiap aspek perkembangan memiliki faktor-faktor yang mempengaruhi. 

Pada perkembangan motorik halus juga terdapat faktor-faktor yang 

mempengaruhi (Magfuroh & Putri, 2017: 12) menjelaskan faktor yang 

mempengaruhi perkembangan motorik anak, antara lain yaitu: 
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1. Perkembangan sistem saraf 

Sistem saraf sangat berpengaruh dalam perkembangan motorik karena 

sistem saraflah yang mengontrol aktivitas pada tubuh manusia. 

2. Kondisi fisik 

Karena motorik sangat erat kaitannya dengan fisik, maka kondisi fisik tentu 

saja sangat berpengaruh pada perkembangan motorik anak. 

3. Motivasi yang kuat 

Motivasi yang kuat menjadi modal besar bagi anak untuk merai prestasi. 

Ketika anak mampu melakukan suatu aktivitas motorik dengan baik, 

kemungkinan besar akan termotivasi untuk menguasai keterampilan motorik 

yang lebih luas dan lebih tinggi lagi. 

4. Aspek psikologis 

Aspek psikologis, psikis dan kejiwaan sangat berpengaruh pada kemampuan 

motorik. Anak yang memiliki kondisi psikologis yang baik akan mampu 

meraih keterampilan motorik yang baik juga. 

5. Usia 

Usia sangat berpengaruh pada aktivitas motorik anak. Karena setiap rentang 

usia anak mempunyai karakteristik keterampilan yang berbeda.  

Adapun menurut Rumini (2013: 24) factor-faktor yang mempengaruhi 

perkembangan motorik halus anak, antara lain: 

1. Faktor genetik 

Individu mempunyai beberapa faktor yang dapat menunjang 

perkembangan motorik misalnya otot kuat, syaraf baik, cerdas 
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menyebabkan perkembangan motorik individu tersebut menjadi baik 

dan cepat. 

2. Faktor kesehatan dan periode prenatal 

Janin yang selama dalam kandungan dalam keadaan sehat, tidak 

keracunan, tidak kekurangan gizi, tidak kurang vitamin, dapat 

membantu memperlancar perkembangan motorik anak. 

3. Faktor kesulitan dalam kelahiran 

Bayi yang mengalami kesulitan dalam kelahiran, misalnya dalam 

perjalanan kelahiran, kelahiran dengan bantuan (vacuum tang) 

sehingga bayi mengalami kerusakan otak, akan memperlambat 

perkembangan motorik bayi. 

4. Kesehatan dan gizi 

Kesehatan yang baik pada awal kehidupan pasca lahir akan 

mempercepat perkembangan motorik bayi. 

5. Rangsangan 

Adanya rangsangan, bimbingan dan kesempatan anak untuk 

menggerakkan  semua bagian tubuh, akan mempercepat 

perkembangan motorik anak. 

6. Perlindungan 

Perlindungan yang berlebihan sehingga anak tidak ada waktu untuk 

bergerak. Misalnya anak hanya digendong terus, ingin naik tangga 

tidak boleh, akan menghambat motorik anak. 

7. Prematur 
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Kelahiran sebelum masanya disebut prematur, biasanya 

memperlambat perkembangan motorik anak. 

8. Kelainan 

Individu yang mengalami kelainan, baik fisik maupun psikis, sosial, 

mental, biasanya mengalami hambatan perkembangan motorik. 

Berdasarkan pendapat para ahli diatas, terdapat beberap faktor yang dapat 

mempengaruhi perkembangan motorik halus pada anak. Faktor-faktor tersebut 

anatara lain perkembangan sistem saraf, kondisi fisik, motivasi yang kuat, aspek 

psikologis, usia, genetik, kesehatan, periode prenatal, rangsangan, kesehatan dan 

gizi. 

2.1.2 Kolase 

2.1.2.1 Pengertian Kolase 

 Menurut Susanto,M (2002:63) dalam Syakir Muharrar dan Sri Verayanti R 

(2013:8) Kata Kolase, yang dalam bahasa inggris disebut “collage” berasal dari 

kata “coller” dalam bahasa Prancis, yang berarti “merekat”. Selanjutnya kolase 

dipahami sebagai sebuah teknik seni menempel berbagai macam materi delain cat, 

seperti kertas, kain, kaca, logam, dan sebagainya, atau dikombinasikan dengan 

penggunaan cat atau teknik lainnya. Kolase adalah sebuah teknik menempel 

berbagai macam unsure kedalam satu frame sehingga menghasilkan karya seni 

rupa yang dibuat dengan cara menempelkan bahan apa saja kedalam suatu 

komposisi yang serasi sehingga menjadi satu kesatuan karya. 
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 Menurut Moeslichatoen (2004:50), Kolase berasal dari bahasa Prancis, 

yaitu “coller” yang berarti lem/tempel, jadi bisa dikatakan kolase adalah sebuah 

teknik menempel unsur-unsur yang berbeda ( bisa berupa kain, kertas, kayu, dan 

lain-lain) kedalam sebuah frame sehigga menghasilkan sebuah karya seni yang 

baru. secara umum kolase adalah teknik menggabung beberapa objek menjadi 

satu. Tidak hanya asal jadi, tapi objek-objek itu harus mampu bercerita untuk 

menciptakan kesan tertentu. Kolase merupakan perkembangan lebih lanjut dari 

seni lukis. Dimana pada awal abad ke-20 para perupa sering menambahkan 

(menempelkan) unsur-unsur yang berbeda kedalam lukisan mereka seperti 

potongan-potongan kain, kayu ataupun kertas koran, namun memang ada 

perbedaan yang sangat singnifikan antara senikolase dan seni lukis. 

 Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa kolase adalah 

kegiatan menempelkan bahan-bahan tertentu yang bervariasi hingga menjadi 

suatu karya seni yang dapat meningkatkan koordinasi mata dan tangan anak. 

2.1.2.2 Bahan-bahan dan Peralatan Kolase 

 Sumanto (2005:94) mengemukakan bahwa untuk siswa TK dapat 

diberikan latihan membuat kolase dengan menggunakan bahan sobekan/potongan 

kertas koran, kertas majalah, kalender,kertas lipat, kertas berwarna atau bahan-

bahan alam yang tersedia disekitar lingkungan sekolah. 

 Hal yang hampir serupa juga dikemukakan Hajar Pamadhi (2008:5.39) 

bahwa alat dan bahan untuk karya kolase di Taman Kanak-kanak yaitu dapat 

berbahan kertas, kain, gabus, lem, daun kering, sedotan, gelas bekas aqua, 

potongan kayu dadu, benang, biji-bijian, sendok plastik, karet, manik-manik, atau 
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masi banyak media lainnya. Alat yng digunakan yaitu gunting khusus anak-anak 

dan penggaris.  

 Berdasarkan pendapat diatas bahwa bahan yand dapat digunakan untuk 

membuat kolase bisa menggunakan bahan alam, bahan bekas dan lain sebagainya. 

Kemudian alat yang dibutuhkan yaitu gunting dan kertas serta lem yang aman 

untuk anak. Dalam penelitian ini bahan yang akan digunakan untuk membuat 

kolase adalah kapas, koran bekas, biji-bijian, cangkang telur, manik-manik. 

Sedangkan alat yang dibutuhkan yaitu gunting dan lem yang aman untuk anak dan 

kertas yang telah diberikan pola. 

2.1.2.3 Langkah Kerja Membuat Kolase 

 Sumanto (2005:94) mengemukakan bahwa langkah kerja membuat kolase 

adalah sebagai berikut: 

a. Persiapan, yaitu mengumpulkan dan memilih jenis bahan yang akan 

dibuat kolase, mempersiapkan bidang dasaran, peralatan dan bahan 

pembantu. 

b. Pelaksanaan yang meliputi langkah kerja : melakukan menyusunan 

sementara, dilanjutkan dengan penyusunan tetap  dengan cara merekatkan 

bagian-bagian bahan yang dipilih pada bidang dasaran, dan 

menyelesaikannya yaitu dengan memberikan warna cat agar hasil lebih 

bagus. 

Sejalan dengan hal diatas, Priysnto (2010:11) mengemukakan bahwa 

langkah-langkah yang dilakukan dalam keterampilan kolase dari melepas bahan, 

mengenali bentuk bahan, cara menempel yang baik, memilih bahan 
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danseterusnya. Bila anak belum memahami dengan baik, ulangi lagi 

penjelasannya sampai dia benar-benar memahami. Biasanya kalau sudah paham 

anak akan dengan mudah mengerjakan kolase sendiri. 

Dari berbagai peendapat diatas dapat disimpulkan bahwa langkah-langkah 

dalam membuat kolase yaitu menyediakan alat dan bahan, memberi contoh cara 

mengajarkan dan latihan hendaknya dilakukan secara berulang-ulang. 

Langkah-langkah yang dilakukan anak untuk membuat kolase dalam 

penelitian ini yaitu: 

1) Anak dikenalkan pada bahan yang akan digunakan untuk membuat 

kolase. 

2) Anak membuat kolase di mulai dari anak mengambil lem dan 

mengoleskan lem pada pola gambar yang sudah di siapkan 

3) Anak mengambil bahan kolase yang sudah disiapkan kemudian 

menempelkan satu persatu bahan kolase yang ada pada pola gambar 

yang sudah diberi lem. 

Langkah-langkah pembelajaran kolase untuk melihat pengaruh kegiatan 

kolase dalam mengembangkan motorik halus anak yaitu: 

1) Guru menyiapkan alat dan bahan untuk membuat kolaseseperti pola 

gambar, biji-bijian, kapas, manik-manik, cangkang telur dan lem kertas 

2) Guru menjelaskan mengenai kegiatan kolase yang akan dilakukan hari 

ini 

3) Guru menjelaskan mengenai bahan apa saja yang akan digunakan 

membuat kolase. 
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4) Guru menjelaskan cara menggunakan bahan-bahan yang telah disiapkan 

untuk membuat kolase. 

5) Guru mempraktekkan cara membuat kolase mulai dari memberikan lem 

pada pola gambar yang telah disiapkan dan menempelkan bahan-bahan 

kolase yang ada pada pola gambar yang teah diberikan lem. 

6) Anak membuat kolase dimulai dari anak mengambil lem dan 

mengoleskan lem pada pola gambar yang telah disiapkan. 

7) Anak mengambil bahan kolase yang sudah disiapkan kemudian 

menempelkan satupersatu bahan yanga da pada pola gambar yang telah 

diberi lem. 

2.1.2.4 Tujuan dan Manfaat Kolase 

 Menurut Yohana, (2013:23) adapun dua tujuan kegiatan kolase ini  yaitu 

sebagai berikut: 

1) Agar anak mampu mengerakkan fungsi motorik halus untuk menyusun 

potongan-potongan bahan (kain,kertas, kayu, dan biji-bijian) dan merekatnya 

pada pola atau gambar. 

2) Anak dapat mempraktekkan lagsung. 

Sedangkan manfaat kegiatan kolase yaitu: 

1) Dapat meningkatkan kreatifitas seni pada anak. 

2) Dapat meningkatkan pemahaman anak melalui penglihatan. 

3) Dapat meningkatkan daya fikir, daya serap, emosi, rasake indahan 

menempel kolase. 
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Adapun manfaat kolase adalah sebagai berikut: 

1) Menstimulus kemampuan motorik halus anak. 

2) Dapat meningkatkan kreatifitas anak. 

3) Dapat melatih konsentrasi anak. 

4) Anak dapat mengenal warna dan menambah kosa kata bagi anak. 

5) Anak dapat mengenal bentuk geometri dan yang bukan geometris. 

6) Melatih anak untuk menyelesaikan masalah lewat permainan kolase. 

7) Mengasah kecerdasan spesial anak. 

8) Melatih ketekunan anak. 

9) Meningkatkan kepercayaan diri pada anak. 

2.1.2.5 Kelebihan Kolase 

 Menurut Rully Ramdhansyah (2010:8) kelebihan dengan menggunakan 

media kolase dalam pembelajaran diantaranya sebagai berikut: 

1) Dalam media kolase bahan yang digunakan mudah didapatkan seperti 

memanfaatkan kertas bekas atau barang-barang lain yang sudah tidak 

terpakai. 

2) Media kolase juga dapat berperan sebagai bentuk hiburan bagi anak, 

sebagai imbangan mata pelajaran yang sedang dilaksanakan. 

3) Pembelajaran dengan menggunakan media kolase memiliki peran dan 

fungsisebagai alat atau media mencapai sasaran pendidikan secara umum. 

4) Dengan media kolase dalam pembelajaran dapat mengembangkan 

kreativitas siswa dan pembelajaran tidak menjadi membosankan 

lagi,sehingga siswa lebih berani dalam mengeksplorasi ide-ide kreatif, 
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bahan dan teknik untuk menghasilkan karya kolase yang unik. 

5) Siswa dapat berperan aktif dalam kegiatan pembelajaran dan dapat 

menghasilkan anak didik yang memilki keterampilan, kreatif dan inovatif. 

6) Adanya prinsip kepraktisan, prinsip ini  mendasarkan pada tawaran 

pemanfaatan potensi lingkungan untuk media kolase, material apapun 

dapat anda manfaatkan dalam pembuatan kolase asalkan ditata menjadi 

komposisi yang menarik atau unik. 

7) Dengan bermain bermain media kolase siswa dapat melatih konsentrasi. 

Pada saat berkonsentrasi melepas dan menempel dibutuhkan pula 

koordinasi pergerakan tangan dan mata. Koordinasi ini sangat baik untuk 

merangsang, pertumbuhan otak dimasa yang sangat pesat. 

8) Melatih memecahkan masalah, kolase merupakan sebuah masalah yang 

harus diselesaikan anak. Tapi bukan masalah sebenarnya, melainkan 

sebuah permainan yang harus dipermainkan anak. Masalah yang 

mengasyikkan yang dapat membuat anak tanpa sadar, sebenarnya sedang 

dilatih untuk memecahkan sebuah masalah. Hal ini akan memperkuat 

kemampuan anak untuk keluar dari permasalahan. 

9) Anak didik dapat meningkatkan kepercayaan diri. Bila anak mampu 

menyelesaikannya, dia akan mendapatkan kepuasan tersendiri. Dalam 

dirinya tumbuh kepercayaan diri kalau  dia mampu menyelesaikan 

tugasnya dengan baik. Kepercayaan diri sangat positif untuk 

menambahkan daya kreativitas anak karena mereka tidak takut atau malas 

saat mengerjakan sesuatu. 
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10) Kemudahan dalam proses belajar mengajar. Dengan media kolase guru 

dapat transfer belajar sesuai dengan tujuan pembelajaran yang ingin 

dicapai karena media ini berbentuk konkrit dan dapat lebih menarik 

perhatian siswa dibanding dengan menggunakan ceramah. 

Berdasarkan kelebihan media kolase diatas, dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan media kolase sangat efektif sekali untuk membantu pelaksanaan 

pembelajaran terutama pada anak-anak usia dini yang masih memerlukan, hal ini 

untuk mengembangkan aspek  motorik anak terutama motorik halusnya, 

dikarenakan siswa berperan secara lansung untuk  menemukan inti pembelajaran 

dengan mengguunakan media kolase. 

2.2 Hasil Penelitian Terdahulu yang Relevan 

 Adapun penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Niamul Istiqomah (2018) dengan judul Pengaruh Kegiatan Kolase 

Menggunakan bahan alam terhadap keterampilan motorik halus anak 

pada anak kelompok B Raudatul Athfal Perwinda 1 Bandar Lampung 

Tahun Ajaran 2017/2018. Pada penelitian Niamul Istiqomah terdapat 

pengaruh yang signifikan pada kegiatan kolase dengan menggunakan 

media alam. Adapun persamaan pada penelitian ini yaitu sama-sama ingin 

mengetahui adanya pengaruh kegiatan kolase terhadap kemampuan 

motorik halus anak. Perbedaan penelitian Niamul Istiqomah dengan 

penelitian ini yaitu terdapat pada bahan yang digunakan pada penelitian 

Niamul Istiqomah hanya berfokus menggunakan media alam, sedangkan 
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pada penelitian ini menggunakan beragam bahan seperti, Kapas, Biji-

bijian, Manik-manik, kertas dan daun kering. 

2. Riskiyah Ayu Abanda Syahlana dan Mas’udah dengan judul kegiatan 

kolase dengan  media daun kering terhadap kemampuan motorik halus 

anak kelompok B TK BAP Karang dalam sampang. Pada penelitian ini 

penerapan kegiatan kolase dengan menggunakan media daun kering dapat 

membantu meningkatkan kemampuan motorik halus anak kelompok B 

TK BAP Karang dalam Sampang. Perbedaan penelitian Riskiyah Ayu 

Abanda Syahlana dan Mas’udah dengan penelitian ini yaitu pada 

kelompok usia, penelitian Riskiyah Ayu Abanda Syahlana dan Mas’udah 

berfokus pada kelompok B sedangkan penelitian ini berfokus pada 

kelompok A.   

3. Desi Yuniarti (2014) dengan judul Pengaruh permainan kolase terhadap 

kemampuan motorik halus anak kelompok B (penelitian di TK pertiwi II 

jambean , karangamon klaten) Tahun Ajaran 2013/2014. Pada penelitian 

ini Desi Yuniarti Menggunakan jenis Observasi Nonpartisipan ( Peneliti 

tidak terlibat langsung dalam kegiatan) hanya menjadi observer saja. 

Sedangkan pada penelitian ini Peneliti terlibat langsung dalam kegiatan. 

Pada ketiga penelitian diatas terdapat beberapa kesamaan yaitu sama-

sama ingin mengetahui apakah kegiatan Kolase dapat berepengaru terhadap 

kemampuan motorik halus anak dan bahan yang digunakan juga hampir sama 

yaitu bahan dari alam. 
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Perbedaan ketiga penelitain diatas dengan penelitian ini yaitu pada 

kelompok usia, pada penelitian diatas lebih berfokus pada kelompok B usia 5-6 

Tahun, sedangkan pada penelitian ini lebih berfokus pada Kelompok A usia 4-5 

Tahun. 

2.3 Kerangka Konseptual 

 Perkembangan motorik halus merupakan hal yang sangat penting bagi 

anak usia dini. Perkembangan kemampuan motorik halus pada anak 

memungkinkannya untuk melakukan lebih banyak kegiatan yang memerlukan 

keterampilan jari jemari tangan. Keterampilan motorik halus anak memainkan 

peran yang sangat penting dalam kehidupan sehari-hari untuk kegiatan seperti : 

menulis, makan, memakai pakaian seniri, menyikat gigi, yang membutuhkan 

koordinasi mata dan tangan. 

 Salah satu kegiatan yang dapat menstimulasi kemampuan motorik halus 

anak adalah kegiatan kolase. Peningkatan kemampuan motorik halus anak usia 

dini melalui kegiatan kolase dengan berbagai media merupakan suatu teknik 

melatih kemampuan koordinasi motorik halus yang berhubungan dengan 

keterampilan gerak kedua tangan, serta mengkoordinasikan indera mata dan 

aktivitas tangan. 

 Dengan kegiatan kolase tersebut diharapkan kemampuan motorik halus 

anak dapat menigkat dan berkembang secara optimal. Indikator dalam penelitian 

ini merajuk pada teori dan tujuan fungsi motorik halus menurut Sumantri (2005) 

yaitu mengkoordinasikan kecepatan tangan dan mata. Kerangka konseptual dapat 

digambarkan sebagai berikut: 
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 Gambar 2.1 Bagan kerangka konseptual 

 

2.3 Hipotesis 

 Berdasarkan kajian pustaka dan kerangka konseptual yang telah 

dikemukakan, maka penelitian dapat mengajukan hipotesis yaitu: 

H1 : H1 diterima H0 ditolak artinya  ada pengaruh kolase terhadap perkembangan 

motorik halus anak kelompok A di TK Al-Hidayah Samulang. 

H0 : H1 ditolak H0 diterima artinya tidak ada pengaruh kolase terhadap 

perkembangan motorik halus anak Kelompok A TK Al-Hidayah Samulang. 

 

 

Sebelum 

Perlakuan 

Melakukan 

kegiatan Kolase 

Sesudah 

Perlakuan 

Koordinasi 

kecepatan tangan 

dan mata anak 

lambat 

1. Menetapkan sasaran 

pembelajaran dalam 

keompok tema 

2. Mempersilahkan 

anak dengan 

mengatur posisi 

duduk 

3. Menyajikan materi 

pembelajaran dengan 

melakukan kegiatan 

Kolase. 

4. Menjelaskan cara 

melakukan kegiatan 

Kolase pada anak. 

Ada pengaruh 

pada kemampuan 

koordinasi tangan 

dan mata pada 

anak, koordinasi 

mata dan tangan 

anak cepat. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Desain Penelitian 

 Penelitian ini menggunakan desain One-group pretest-posttest Design 

dengan tujuan membandingakan keadaan sebelum perlakuan dengan keadaan 

setelah perlakuan. Dengan demikian hasil perlakuan dapat diketahui lebih akurat. 

Desain ini dapat digambarkan sebagai berikut: 

 Menurut Sugiyono (2010:111) desain penelitian dapat digambarkan 

sebagai berikut:  

 

 

    Gambar 3.1 Desain Penelitian 

Keterangan: 

O1 = Nilai pretest perkembangan motorik hakus anak ( sebelum diberi 

perlakuan kolase) 

 X = Perlakuan diberikan yaitu Kolase 

O2 = Nilai posttest perkembangan motorik halus anak setelah diberi 

perlakuan Kolase) 

 Penelitian ini membahas tentang pengaruh Kolase menggunakan balok 

dadu berwarna-warni terhadap perkembangan motorik halus anak Kelompok A 

TK Al-Hidayah Samulang. 

O1 X  O2 
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3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Jln. Taslim Dusun Samulang Desa Samulang 

Kecamatan Bajo Kabupaten Luwu Tepatnya di  TK Al-Hidayah Samulang dan 

waktu penelitian ini dilaksanakan pada semester Genap 2020/2021. 

3.3 Populasi dan Sampel 

3.3.1 Populasi 

Menurut Sugiyono (2010: 117) “Populasi adalah wilayah generalisasi yang 

terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

di tetapkan oleh peneliti untuk di pelajari dan kemudian di tarik kesimpulannya”. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh anak didik kelompok A (4-5 

thn) TK Al-Hidayah Samulang Kecamatan Bajo Kabupaten Luwu yang berjumlah 

10 orang, karakteristik populasi dalam penelitian ini yaitu jumlah anak laki-laki 6 

dan jumlah anak perempuan 4. 

3.3.2 Sampel 

Menurut Sugiyono (2010: 118) “sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakterisik yang dimiliki oleh populasi tersebut”. Sampel yang diambil dari 

populasi harus betul-betul representative (mewakili). Pengambilan populasi 

dilakukan dengan cara teknik sampling. Adapun teknik sampling yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah Sampling Jenuh. Sampling Jenuh adalah teknik 

penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Hal ini 

dilakukan bila jumlah populasi relative kecil, kurang dari 30 orang. Pada 

penelitian ini peneliti mengambil semua jumlah populasi dikarnakan jumlah 

populasi yang hanya 10 anak. 
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Gambar 3.1Data sampel kelompok A TK Al-Hidayah Samulang 

NO Nama Anak Didik Kelompok L/P 
Usia 

1)  AHR A L 
4,5thn 

2)  A A L 
5thn  

3)  FRM A L 
5thn 

4)  H A P 
4,7thn 

5)  HA A P 
5thn 

6)  MAJ A L 
4,9thn 

7)  MANU A L 
4,6thn 

8)  MY A L 
5thn 

9)  NF A P 
4,10thn 

10)  RF A P 
4,9thn 

Sumber: Absen Kelompok A TK Al-Hidayah Samulang 

3.4 Variabel Penelitian dan Definisi Oprasional 

3.4.1 Variabel Penelitian 

 Dalam penelitian ini terdapat dua macam variabel independen (Bebas) dan 

variabel dependen (terikat). Menurut Sugiyono (2012:39) mengemukakan variabel 

bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau menjadi sebab perubahan 

atau timbulnya variabel dependen (terikat). Sedangkan variabel terikat merupakan 

variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi akibat, karna adanya variabel 

bebas. Variabel bebas dalam penelitian ini yaitu Kolase dan variabel terikatnya 

yaitu Motork Halus. 
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3.4.2 Definisi Oprasional 

 Penelitian ini ditekankan kepada pengaruh Kolase terhadap 

kemampuanMotorik Halus anak Kelompok A TK Al-Hidayah Samulang. Adapun 

definisi oprasionalnya yaitu sebagai berikut: 

1. Kolase adalah sebuah teknik menempel berbagai macam unsur kedalam 

satu framesehingga menghasilkan karya seni yang baru. 

2. Motorik Halus adalah kelenturan sekelompok otot-otot kecil seperti jari-

jemari dan tangan yang membutuhkan koordinasi mata dengan tangan. 

3. Untuk mengukur skala kemampuan anak menggunakan BB, MB, BSH, 

BSB 

3.5 Jenis dan Sumber Data 

3.5.1 Jenis Penelitian 

 Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini dalah pendekatan 

Kuantitatif . Menurut Sugiyono (2012:7) Pendekatan kuantitatif merupakan 

penelitian berupa angka-angka dan analisis menggunakan statistik. Penelitian ini 

sebagai penelitian ilmiah/scientific karena telah memenuhi kaidah-kaidah ilmia 

yaitu konkrit/empiris, obyektif, terukur, rasional dan simetris. Penelitian ini 

digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampe tertentu, pengumpulan data 

menggunakan intrumen penelitian, analisi data bersifat kuantitatif, statistik dengan 

tujuan menguji hipotesis yang telah disiapkan. 

 Adapun jenis penelitian ini merupakan penelitian Pre-eksperimental. 

Menurut Sugiyono (2010:109) Penelitian Pre-experimental desigh ialah rancangan 

yang meliputi hanya satu kelompok atau kelas yang diberikan pra dan paska uji. 
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Rancana one grup oretest and posttes design ini dilakukan terhadap satu kelompok 

tanpa adanya kelompok control atau pembanding. 

3.5.2 Sumber Data 

 Sumber data adalah segala sesuatu yang dapat memberikan informasi 

mengenai data. Berdasarkan sumbernya, data dibedakan menjadi dua yaitu data 

primer dan data sekunder. 

1. Data primer yaitu data yang dibuat oleh peneliti untuk maksud khusus 

menyelesaikan permasalahan yang sedang ditanganinya. Data dikumpulkan 

sendiri oleh peneliti langsung dari sumber pertama atau tempat objek penelitian 

dilakukan. Dalam penelitian ini yang menjadi data primer adalah lembar 

observasi dan rencana pelaksanaan harian dari TK Al-Hidayah Samulang. 

2. Data sekunder yaitu data yang langsung dikumpulkan oleh peneliti sebagai 

penunjang dari sumber pertama. Dalam penelitian ini yang menjadi sumber 

data sekunder adalah literatur, artikel, jurnal serta situs di internet yang 

berkenaan dengan penelitian yang dilakukan. 

3.6 Instrumen Penelitian 

 Instrumen penelitian suatu alat yang digunakan mengukur fenomena alam 

dan sosial yang diamati. Pengembangan instrumen ini menggunakan observasi. 

Berikut ini merupakan tabel kisi-kisi instrumen penelitian kemampuan motorik 

halus. 
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 Tabel 3.1 Kisi-kisi instrumen penilaian kemampuan motorik halus 

Variabel Indikator 

Penilaian  

BB MB BSH BSB 

1 2 3 4 

Kemampuan 

Motorik 

Halus 

Mengambil biji-bijian dengan 

telunjuk dan ibu jari 

    

Kerapian ( mampu mengisi 

dan menempelkan bahan 

kolase dengan rapi sesuai 

dengan pola yang ada) 

    

Ketepatan ( dapat mengisi dan 

menempelkan bahan kolase 

dengan tepat sesuai dengan 

pola yang tersedia) 

    

Sumber: Penilaian kemampuan motorik halus anak TK Al-Hidayah Samulang 

Keterangan : 

  1 = Belum Berkembang (BB) 

  2 = Mulai Berkembang (MB) 

  3 = Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 

  4 = Berkembang Sangat Baik (BSB) 
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Adapun keterangan dalam penelitian tersebut, sebagai berikut: 

1. Mengambil biji-bijian dengan telunjuk dan ibu jari 

BB :  Anak tidak melakukan kegiatan mengambil biji-bijian dengan 

telunjuk dan ibu jari 

MB : Anak di bantu oleh guru melakukan kegiatan mengambil biji-

bijian dengan telunjuk dan ibu jari 

BSH  : Anak melakukan kegiatan mengambil biji-bijian dengan telunjuk 

dan ibu jari tanpa di bantu guru 

BSB : Anak melakukan kegiatan mengambil biji-bijian dengan 

telunjuk dan ibu jari dengan waktu yang di tentukan tanpa 

bantuan guru 

2. Ketepatan ( dapat mengisi dan menempelkan bahan kolase dengan tepat 

sesuai dengan pola yang tersedia) 

BB :  Anak belum dapat mengisi dan menempelkan bahan kolase 

MB : Anak dapat mengisi dan menempelkan bahan kolase dengan 

bantuan guru 

BSH : Anak dapat mengisi dan menempelkan bahan kolase dengan 

tepat sesuai pola tersedia 

BSB : Anak dapat mengisi dan menempelkan bahan kolase dengan 

tepat dan dengan waktu yang telah di tentukan 

3. Kerapian ( mampu mengisi dan menempelkan bahan kolase dengan rapi 

sesuai dengan pola yang ada) 

BB : Anak belum dapat mengisi dan menempelkan bahan kolase 
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MB : Anak dapat mengisi dan menempelkan bahan kolase dengan 

bantuan guru 

BSH : Anak dapat mengisi dan menempelkan bahan kolase dengan rapi 

sesuai pola tersedia 

BSB : Anak dapat mengisi dan menempelkan bahan kolase dengan rapi 

dan tepatsesuai dengan pola yang tentukan. 

3.7 Teknik dan Prosedur Pengumpulan Data 

3.7.1 Teknik Pengumpulan Data 

 Teknik pengumpulan data yang akan digunakan pada penelitian ini adalah 

sebagai serikut: 

3.7.1.1 Observasi  

Menurut Hadi dalam Sugiyono (2012:145) observasi merupakan suatu proses 

yang kompleks, suatu proses yang tersusun sebagai proses biologis dan 

psikologis. Dua diantanya yang penting adalah proses-proses pengamatan dan 

ingatan. Dalam penelitian ini dilakukan dengan mengamati langsung kejadian 

secara sistematis mengenai kemampuan motorik halus anak. Adapun yang 

dilakukan selama observasi yaitu: 

1) Mengamati kemampuan motorik halus anak sebelum melakukan kegiatan 

Kolase dengan menandai indikator sesuai dengan kategori perkembangan 

pada instrumen oenelitian. 
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2) Mengamati motorik halus anak setelah melakukan kegiatan Kolase dengan 

menandai indikator sesuai dengan kategori perkembangan pada instrumen 

penelitian. 

3.7.1.2 Dokumentasi 

 Dokumentasi dilakukan untuk memperoleh data langsung dari tempat 

penelitian yaitu TK Al-Hidayah Samulang seperti laporan kegiatan, foto-foto 

kegiatan dan data relevan lainnya. 

3.7.2 Prosedur Pengumpulan Data 

 Prosedur pengumpulan data dalam penelitian ini mealui beberapa tahap 

dimulai dari perencanaan, pemberian pretest, pemberian treatment (perlakuan), 

pemberian posttest, hingga analisis data. Untuk lebih jelasnya sebagai berikut: 

3.7.2.1 Perencanaan  

Pada tahap perencanaan ini peneliti merumuskan instrumen yang berisi item-

item penilaian pada anak. Instrumen yang dibuat divalidasi terlebih dahulu. Item 

yang valid tersebut yanga akan digunakan untuk mengukur tingkat kemampuan 

anak. Selanjutnya peneliti membuat skenario pembelajaran yang akan dilakukian 

saat pemberian perlakuan. Hal ini menjadi pedoman bagi peneliti dalam peberian 

perlakuan. 
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3.7.2.2 Pemberian Pretest 

Pretest yaitu tes yang diberikan sebelum perlakuan diberikan, ini bertujuan 

untuk mengetahui sejauh mana kemampuan motorik halus anak. Pada tahap ini 

peneliti memberikan penilaian terhadap kemapuan motorik halus anak sebelum 

adanya perlakuan Kolase. Pada saat Pretest peneliti meminta Guru agar 

memberikan kegiatan kolase kepada anak, kemudian peneliti menilai hasil 

kegiatan kolase sebelum Perlakuan. 

3.7.2.3 Pemberian perlakuan (treatment) 

Pada kegiatan pemberian perlakuan peneliti memberikan kegiatan kolase 

menggunakan balok dadu berwarna-warni kepada anak dengan membagikan 

balok dadu berwarna warni sekaligus kepada anak sehingga anak dapat memilih 

warna yang akan digunakan,  kegiatan kolase dilakukan selama 7 hari. 

3.7.2.4 Pemberian posttest 

Pada kegiatan posttest peneliti kembali meminta guru untuk memberikan anak 

didik kegiatan kolase menggunakan balok dadu berwarna kemudian peneliti 

melakukan kegiatan penilaian terhadap anak. 

3.7.2.5 Analisis Hasil 

Pada kegiatan analisi hasil peneliti membandingkan hasil Pre-Test dan 

posttest dan mengetahui perubahan yang terjadi pada perkembangan Motorik 

Halus anak dan juga mengetahui adanya pengaruhkegiatan Kolase pada 

perkembangan Motorik Halus anak. 
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3.8 Analisis data  

Dalam penelitian kuantitatif, analisis data merupakan kegiatan setelah data dari 

seluru responden atau sumber data lain terkumpul. Menurut Sugiyono (2012:205) 

mengemukakan bahwa data yang diperoleh yaitu dengan menceklis kemampuan 

motorik halus anak pada lembar observasi anak sesuai kategori yang digunakan 

yang telah diubah dalam bentuk angka sebagai nilai yang dicapai dengan 

menggunakan skala pengukuran terlihat, seperti tabel berikut ini: 

No. Kategori Nilai Rentang 

1.  BB 1 3 – 5,25 

2.  MB 2 5,25 – 7,5 

3.  BSH 3 7,5 – 9,75 

4.  BSB 4 9,75 – 12 

   Tabel 3.3 kategori observasi anak 

 Setelah semua data yang diperoleh sebelum dan sesudah melakukan 

kegiatan Kolase selanjutnya data tersebut dianalisis menggunakan statistik 

deskriptif dan statistik non parametrik. 

3.8.1 Statistik Deskriptif 

 Statistik deskriptif dimaksudkan untuk mengetahui kemampuan motorik 

halus anak sebelum dan sesudah melakukan kegiatan Kolase dengan 

mengumpulkan data dari jumlah nilai yang dicapai anak berdasarkan hasil 

observasi. Sugiyono (2010:207-208) menjelaskan bahwa “ statistik deskriptif 

digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau 

menggambarkan data yang telah terkumpul sebagai mana adanya tanpa 
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bermaksud membuat kesimpulan yang belaku untuk umum atau generalisasi 

dengan cara penyajian data seperti dalam bentuk tabel maupundiagram, penentuan 

rata-rata (mean), modus, median”. Selanjutnya guna memperoleh gambaran 

umum mengenai rata-rata tingkat kemampuan motorik halus anak dilakukan 

dengan perhitungan. 

 rata-rata dengan rumus. 

      
  

 
 

Dimana:  

 P = Rata-rata 

 N = Jumlah data 

 X = Nilai/harga x 

3.8.2 Statistik Nonparametrik 

Statistik nonparametrik digunakan dengan alasan bahwa data penelitian ini 

diambil dengan sistem peringkat (ordinal) yang termasuk dalam jenis data yang 

dikelola statistik ini. Menurut Sugiyono (2012:149) statistik nonparakmetrik 

digunakan untuk menguji parameter populasi melalui statistik, atau menguji 

ukuran populasi melalui data sampel. Oleh karna itu, dalam penelitian ini 

digunakan analisis uji beda Wiloxon dengan rumus sebagai berikut: 

  
   

       

 

√            

  

 

    Siegel, dalam (Ummi, 2020:34) 
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Dimana: 

 Z = Landasan Pengujian 

 T = Keseluruhan Jumlah Rangking yang Bertanda Sama 

 N = Jumlah Sampel 

Kriteria keputusan pengujiannya adalah: 

T hitung   T table maka    diterima dan    ditolak, artinya tidak ada pengaruh 

Kegiatan kolase terhadap kemampuan Motorik Halus Anak Kelompok A TK Al-

Hidayah Samulang. 

T hitung    tabel maka    ditolak dan    diterima, artinya ada pengaruh 

Kegiatan kolase terhadap kemampuan Motorik Halus Anak Kelompok A TK Al-

Hidayah Samulang. 

Z hitung   Z tabel maka    diterima    ditolak, artinya tidak ada pengaruh 

Kegiatan kolase terhadap kemampuan Motorik Halus Anak Kelompok A TK Al-

Hidayah Samulang 

Z hitung   Z tabel maka    diterima    ditolak, artinya ada pengaruh Kegiatan 

kolase terhadap kemampuan Motorik Halus Anak Kelompok A TK Al-Hidayah 

Samulang. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN  

4.1 Hasil Penelitian 

Bab ini akan dideskripsikan mengenai hasil pengolahan dan pembahasan 

penelitian yang memperlihatkan pengembangan kemampuan motorik halus anak 

pada kegiatan kolase. Data tentang hasil penelitian diperoleh melalui lembar 

observasi dan dokumentasi. 

4.1.1 Deskripsi Lokasi Penelitian 

1. Sejarah Berdiri 

Lokasi penelitian dilaksanakan di TK Al-Hidayah Samulang yang 

menyelenggarakan pendidikan prasekolah bagi anak-anak usia dini. Sekolah ini 

berdiri sejak tahun 2007 sampai sekarang. TK Al-Hidayah Samulang ini dikepalai 

oleh Darmawati,S.Pd.AUD. 

2. Letak Geografis 

TK Al-Hidayah Samulang terletak pada Jln. Taslim, Dusun Samulang Desa 

Samulang, Kecamatan Bajo, Kabupaten Luwu. 

Kelayakan dan keamanan di TK Al-Hidayah Samulang tergolong cukup 

strategis karena pada depan sekolah terdapat pagar besi yang tinggi dan jalan yang 

ada didepan sekolah termasuk jalan yang bisa dikatakan jarang dilewati penduduk 

sehingga aman dan jauh dari jalan yang ramai lalu lintas. TK Al-Hidayah 

Samulang menempati area tanah seluas 300 m
2
 dengan luas bangunan 20 m

2
 

dengan status milik yayasan pemerintah Desa. TK Al-Hidayah Samulang 
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memiliki bangunan tempat penyelenggaraan kegiatan yang lengkap yang terdiri 

dari: 

a. Ruang Kelas      5 x 5 

b. Kantor       5 x 5 

c. Kamar mandi      1,5 x 1,5 

d. Tanah kosong untuk APE luar terdiri dari: ayunan, perosotan, jungkat-

jungkit dan lain-lain. 

e. Jenis bangunan semua permanen dan dalam keadaan baik. 

3. Keadaan tenaga pendidik 

TK Al-Hidayah Samulang memiliki tenaga pendidik sebanyak 3 orang.1 pendidik 

alumni Universitas Terbuka S1 PAUD, 1 Pendidik alumni Universitas 

Uswaluddin Ujungpandang S1 Tafsir Hadist dan 1 alumni SMA. 

4.1.2 Hasil Analisis Statistik Deskriftif 

1. Kemampuan motorikhalus sebelum melakukan kegiatan kolase 

Berdasarkan data hasil observasi awal yang dilakukan dapat dilihat pada tabel 

berikut: 

a. Indikator koordinasi kecepatan tangan dan mata sebelum melakukan kegiatan 

kolase 

Tabel 4.1 Indikator koordinasi kecepatan tangan dan mata sebelum kegiatan 

kolase 

No PencapaianSkor Kategori Frekuensi Persentase 

1 9,75 – 12 BSB 1 10 % 

2 7,5 – 9,75 BSH 2 20 % 

3 5,25 – 7,5 MB 3 30% 

4 3 – 5,25 BB 4 40% 

Jumlah 10 100% 

Sumbertabel : Lampiran Data Mentah 

Sumber pencapaian skor:Penilaian di TK Al-Hidayah Samulang. 
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Tabel 4.1 menunjukkan bahwa 4 (AHR,FRM,HA,RF)  pada rentang 9,75-

12 dikategorikan berkembang sangat baik, 2 orang anak (MANU,MY) pada 

rentang 7,5–9,75dikategorikan berkembang sesuai harapan, 3 (A,H,MAJ) orang 

anak pada rentang 5,25–7,5 dikategorikan mulai berkembang, 1 (NF) orang anak 

pada rentang3–5,25 dikategorikan belum berkembang. Dengan demikian dapat 

diketahui bahwa perkembangan motorik halus anak sebelum diberi perlakuan 

kegiatan  kolase menunjukkan bahwa dari 10 jumlah anak 10 % berada pada 

kategori berkembang sangat baik, 20 % berada pada kategori berkembang sesuai 

harapan, 30 % berada pada kategori mulai berkembang dan 40 % berada pada 

kategori belum berkembang. 

b. Indikator koordinasi kecepatan tangan dan mata sesudah melakukan kegiatan 

kolase 

Tabel 4.2Indikator koordinasi kecepatan tangan dan mata sesudah kegiatan kolase 

No PencapaianSkor Kategori Frekuensi Persentase 

1 9,75 – 12 BSB 4 40% 

2 7,5 – 9,75 BSH 5 50% 

3 5,25 – 7,5 MB 1 10 % 

4 3 – 5,25 BB - - 

Jumlah 10 100% 

Sumber : Lampiran Data Mentah 

Sumber pencapaian skor: Penilaian di TK Al-Hidayah Samulang 

 

Tabel diatas menunjukkan bahwa 4 orang anak (H,HA,MANU,NF) pada 

rentang 9,75 –12 Berkembang Sangat Baik, 5 orang anak (A,FRM,MAJ,MY,RF) 

pada rentang 7,5 – 9,75 Berkembang Sesuai Harapan, 1 orang anak (AHR) pada 

rentang 5,25–7,5mulai berkembang dan 0 orang anak pada rentang 3 – 5,25belum 

berkembang. Dengan demikian dapat diketahui bahwa perkembangan motorik 

halus anak setelah diberi perlakuan kegiatan  kolase menunjukkan bahwa  dari 10 
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jumlah anak 40% berada pada kategori berkembang sangat baik, 50% berada pada 

kategori berkembang sesuai harapan, 10 % berada pada kategori mulai 

berkembang, - berada pada kategori belum berkembang. 

4.1.2 Pengaruh Kolase terhadap perkembangan motorik halus anak 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dari data hasil observasi awal 

dan akhir, dapat diketahui pengaruh kolase terhadap perkembangan motorik halus 

anak setelah dilakukan uji hipotesis dengan analisis uji Wilcoxon, siegel dalam 

(Ummi: 40). Adapun langkah-langkah yang dilakukan adalah sebagai berikut: 

a. Data sebelum (O1) dan sesudah (O2) perlakuan ditetapkan beda selisih skor. 

b. Membuat ranking dari keseluruhan jumlah anak (tanpa mempedulikan tanda) 

dengan cara mengurutkan nilai dari yang terendah sampai yang tertinggi, 

kemudian dari atas diberi angka yang menunjukkan ranking mulai dari angka 

1, 2, 3 dan seterusnya. Nilai yang sama harus diberikan ranking yang sama 

pula, yaitu dengan membagi bilangan nilai ranking secara adil pada semua 

pemilik nilai yang sama. Bubuhkan pada setiap ranking tanda (+ atau -). 

c. Untuk menetapkan nilai T hitung diambil dari nilai ranking dan untuk 

menetapkan T tabel diambil dari α (0,05) dengan N 10 pada uji bertanda 

wilcoxon. 

d. Untuk menentukan nilai Z hitung dengan analisis uji beda digunakan analisis 

uji beda wilcoxon dan nilai Z tabel diambil dari T tabel. 
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Untuk lebih jelasnya hasil data yang diperoleh dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.3 Pengaruh Kegiatan Kolase  Terhadap Kemampuan Motorik Halus Anak 

No NamaAnak 

NilaiStatistikKemampuanMorotikHalus SelisihNilai 

(O2 – O1) 
Rangking 

TandaRangking 

Sebelum (O1) Sesudah (O2) + - 

1 AHR 33,3 58 24,7 5 5 - 

2 A 50 75 25 6 6 - 

3 FRM 42 75 33 7 7 - 

4 H 58 92 34 9 9 - 

5 HA 42 83,3 41,3 10 10 - 

6 MAJ 58 67 9 3 3 - 

7 MANU 75 92 17 4 4 - 

8 MY 67 75 8 1 1 - 

9 NF 83,3 92 8,7 2 2 - 

10 RF 33,3 67 33,7 8 8 - 

JumlahNilai 541,9 776,3 
Nilai T = 55 

Nilai rata-rata 54,19 77,63 

 

Berdasarkan Tabel 4.3 mengenai data tentang kemampuan motorik halus 

anak yang ditemukan sebelum dan sesudah kegiatan kolase menunjukkan bahwa 

ranking bertanda (+) = 55 dan jumlah ranking yang bertanda (-) = 0, maka T 

merupakan jumlah ranking yang lebih kecil. Dalam pengambilan keputusan jika T 

hitung < T tabel =    diterima H1 ditolak artinya tidak ada pengaruh 

Kolaseterhadap perkembangan motorik halus pada anak kelompok A TK Al-

Hidayah Samulang, jika T hitung > T tabel =   ditolak H1diterima artinya ada 

pengaruh Kolase terhadap perkembangan motorik halus pada anak kelompok A 

TK Al-Hidayah Samulang, jika Z hitung < Z tabel =   diterima H1ditolak artinya 

tidak ada pengaruh Kolaseterhadap perkembangan motorik halus pada anak 



44 

 

 

 

kelompok A TK Al-Hidayah Samulang, jika Z hitung > Z tabel =    ditolak 

H1diterima artinya ada pengaruh Kolaseterhadap perkembangan motorik halus 

pada anak kelompok A TK Al-Hidayah Samulang. 

Adapun nilai T hitung yang diperoleh yaitu 55 dan T tabel 10 maka 

diperoleh hasil hasil T hitung (55) > T tabel (10) H1diterima   ditolak artinya ada 

pengaruh Kolaseterhadap perkembangan motorik halus anak, sedangkan nilai Z 

hitung diperoleh yaitu 2,80 dan Z tabel 1,645 maka diperoleh hasil Z hitung (2,80) 

> Z tabel (1,645) H1diterima dan   ditolak artinya ada pengeruh Kolaseterhadap 

perkembangan motorik halus anak. Hasil uji menunjukkan bahwa terjadi 

perubahan nilai pada perkembangan motorik halus anak sebelum dan sesudah 

melakukan kegiatan Kolase, hal tersebut menunjukkan bahwa perkembangan 

motorik halus anak menerima perlakuan dengan kata lain terjadi perubahan 

perolehan nilai setelah diberikan perlakuan. Berdasarkan uraian diatas maka dapat 

disimpulkan bahwa Kolaseberpengaruh terhadap perkembangan motorik halus 

anak. 

4.2 Pembahasan 

Hasil analisis statistik (deskriptif dan nonparametrik) menunjukkan 

perbedaan nilai pretest dan posttestpada perkembangan motorik halus 

anak.Perbedaan yang dimaksud adalah rata-rata nilai perkembangan motorik halus 

anak mengalami peningkatan setelah diberikan kegiatan Kolasedibandingkan nilai 

perkembangan motorik halus anak sebelum diberikan kegiatan Kolase.Pada saat 

kegiatan dilaksanakan sebelum diberikan perlakuan, rata-rata anak masih sangat 

terlihat kaku dalammemegang pensil,menempel, melukis dan mewarnai, setelah 
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anak diberikan perlakuan berupa kegiatan Kolase, anak langsung aktif dalam 

kegiatan Kolaseyang dibagi dalam kelompok kecil yang diberikan guru dan 

menyalurkan rasa ingin tahunya mengenai balok dadu berwarna dan kemudian 

ditempelkan pada gambar yang ada (Kolase). 

Dalam proses pemberian perlakuan kepada anak yaitu kegiatan Kolase 

dengan cara menetapkan sasaran pembelajaran dalam kelompok tema, 

mempersiapkan dan mengatur posisi duduk anak, menyajikan materi 

pembelajaran dengan melakukan kegiatan Kolase, menjelaskan cara melakukan 

kegiatan Kolasepada anak, kemudian anak mulai melakukan kegiatan Kolase.  

Di TK Al-Hidayah Samulang, kegiatan Kolasecukup sering dilakukan, 

namun biasanya menggunakan biji-bijian, dedaunan kering dan manik-mmanik, 

tapi kali ini menggunakan balok dadu berwarna, sehingga anak sangat tertarik saat 

melakukannya. Anak diberi waktu selama 35 menit untuk mengerjakan. Setelah 

selesai pemberian kegiatanKolase, guru kemudian memberikan arahan kepada 

anak didik untuk membereskan alat dan bahan yang diginakan kemudian anak 

mencuci tangan. 

Hal yang terkandung dalam kegiatan Kolasedapat berpengaruh pada 

motorik halus anak yaitu adanya kegiatan menyentuh seara langsung balok-balok 

dadu, mengkoordinasikan kecepatan tangan dan mata.Berdasarkan analisa yang 

telah dilakukan guna mendukung hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya, 

maka dengan diterimanya hipotesis (H1) menunjukkan bahwa adanya pengaruh 

yang terjadi dari kegiatan Kolaseterhadap perkembangan motoik halus anak di TK 

Al-Hidayah Samulang, artinya perkembangan motorik halus anak berkembang 
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sangat baik dengan melakukan kegiatan Kolasedibandingkan sebelum melakukan 

kegiatanKolase. 

Kegiatan Kolasemerupakan kegiatan yang diminati oleh anak-anak karena 

dapat menuangkan kemampuan dan imajinasinya melalui gambar yang 

ditempelkan balok dadu berwarna.Berdasarkan hasil penelitian ini maka dapat 

disimpulkan bahwa kegiatan Kolaseberpengaruh terhadap perkembangan motorik 

halus pada anakkelompok A TK Al-Hidayah Samulang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB V 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Perkembangan motorik halus anak sebelum diberikan perlakuan berupa 

kegiatan Kolase dimana 1 anak berada pada kategori berkembang sangat 

baik dengan persentase 10%, 2 anak berada pada kategori bekembang sesuai 

harapan dengan peresentase 20%, 3 anak berada pada kategori mulai 

berkembang dengan persentase 30% dan 2 anak berada pada kategori belum 

berkembang dengan persentase 40%.Perkembangan motorik halus anak 

setelah diberikan perlakuan berupa kegiatan Kolase dimana 4 anak pada 

kategoi berkembang sangat baik dengan persentase 40%, 5 anak berada 

pada kategori berkembang sesuai harapan dengan persentase 50%, 1 anak 

berada pada kategorimulai berkembang dengan persentase 10% dan sudah 

tidak ada anak yang berada pada ketegori belum berkembang. 

2. Ada pengaruh Kolase terhadap perkembangan motorik halus pada anak 

kelompok A TK Al-Hidayah Samulang dengan persentase keberhasilan 

60%. 

 

 

 

5.2 Saran 
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Adapun saran yang diberikan berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh 

peneliti dilapangan, maka saran-saran yang dikemukakan dibawah ini di tunjukan 

pada:  

1. Bagi guru taman kanak-kanak agar lebih sering melakukan kegiatan Kolase 

karena kegiatan Kolase dapat berpengaruh terhadap perkembangan motorik 

halus anak karena dengan kegiatan Kolase anak merasa senang serta gerakan 

otot-otot jari tangan dan koordinasi mata dan tangan anak akan akan terlatih 

dengan baik. 

2. Bagi orang tua hendaknya melatih anak melakukan kegiatan Kolase dirumah 

untuk lebih meningkatkan perkembangan motorik halus anak karena 

bimbingan dan pendampingan orang tua dirumah sangat berperan penting. 

3. Bagi calon peneliti berikutnya, sebaiknya memberikan perlakuan kegiatan 

Kolase sebanyak-banyaknya sehingga dapat memperoleh hasil yang lebih 

baik. 
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